
 
 

 
 

LAMPIRAN 

Hasil Wawancara 

Nama Informan : Adibing Slamet A.Ma (Kepala Desa) 

no Pertanyaan wawancara Jawaban  

1.  

Apa yang Bapak ketahui 

tentang Perkawinan 

Massal? 

Perkawinan massal adalah perkawinan 

yang dilaksanakan secara bersamaan 

beberapa pengantin biasanya 

dilaksanakan diatas 2 sampai beberapa 

pasang. 

2.  Mengapa masyarakat 

lebih memilih 

melaksanakan 

perkawinan massal? 

masyarakat lebih memilih pelaksanaan 

perkawinan massal oleh karena 

meringankan biaya yang akan 

dipergunakan.  

3.  

Apa perbedaan antara 

perkawinan massal 

dengan perkawinan 

biasa? 

Perkawinan massal dilaksanakan 

beberapa pasang sedangkan 

perkawinan biasa terdiri dari hanya 

sepasang. 

4.  

Apa tujuan dari 

perkawinan massal? 

Tujuan dari perkawinan massal yaitu 

selain meringkankan biaya juga 

mengifisienkan waktu.  

5.  

Mengapa perkawinan 

hanya dilaksanakan 

sekali dalam setahun? 

Karena bulan 7 adalah bulan yang dari 

turun temurun tempat orang tua 

selesai melakukan panen di sawah 

(pealloam) 

 

Nama Informan : Pdt Jonpawarman S.Th 

no Pertanyaan wawancara Jawaban  

1.  

Apa yang Bapak 

ketahui tentang 

Perkawinan Massal? 

Perkawinan massal adalah perkawinan 

yang dilakukan secara bersamaan oleh 

beberapa pasang pengantin pada 

musim perkawinan (waktu tertentu) 

sebagaimana ditetapkan berdasarkan 

tradisi setempat.  

2.  Mengapa masyarakat 

lebih memilih 

melaksanakan 

perkawinan massal? 

Karena perkawinan massal dianggap 

lebih ringan/memudahkan secara 

finansial yang diidalamnya ada unsur 

kebersamaan secara material juga 



 
 

 
 

menyangkut pengkhususan waktu 

secara tradisi. Dalam hal ini 

perkawinan adalah salah satu yang 

dianggap sakral sehingga harus 

dilakukan dalam waktu khusus yang 

sakral (tidak ada kegiatan lain).  

3.  

Apa perbedaan antara 

perkawinan massal 

dengan perkawinan 

biasa? 

Perkawinan massal biasanya terjadwal 

waktunya sementara perkawinan biasa 

sesuai dengan kebutuhan  

4.  
Apa tujuan dari 

perkawinan massal? 

Untuk kebersamaan dan 

meminimalisir waktu  

5.  

Mengapa perkawinan 

hanya dilaksanakan 

sekali dalam setahun? 

Karena dengan pertimbangan bahwa 

pada bulan tersebut warga warga 

selesai melakukan pekerjaan sawah 

(sudah memetik padi) secara materi 

ada (beras) dana juga pada waktu acara 

tersebut, dalam tradisi ini dianggap 

semua pekerjaan selesai dan 

menunggu musim kerja/tanam 

berikutnya.  

 

  

Nama Informan : Andarias (Tua-tua Adat) 

No  pertanyaan Jawaban  

1.  Apakah yang bapak 

ketahui tentang 

Perkawinan Massal? 

Perkawinan massal adalah perkawinan 

yang dilaksanakan lebih dari satu 

pasang 

2.  Mengapa masyarakat 

lebih memilih 

melaksanakan 

Perkawinan Massal? 

Karena merupakan tradisi yang ada di 

Desa Limba Debata. 

3.  Apa perbedaan antara 

perkawinan Massal 

dengan Perkawinan 

biasa? 

Perkawinan massal terdiri dari 

beberapa pasang sedangkan 

perkawinan biasa hanya satu pasang.  

4.  Apa tujuan dari 

Perkawinan Massal? 

meringankan beban keluarga dalam 

pelaksanaan perkawinan tersebut.  



 
 

 
 

5.  Mengapa perkawinan 

hanya dilaksanakan 

sekali dalam setahun? 

Karena di bulan 7 selesai panen padi 

(hasil panen) yang akan dipakai dalam 

acara tersebut dan juga sering disebut 

allo mapia.  

 

 

Nama Informan: Paulus D.B (Tua-tua Adat) 

No Pertanyaan  Jawaban  

1.  Apa yang bapak 

ketahui tentang 

Perkawinan Massal? 

Perkawinan Massal merupakan acara 

perkawinan yang melibatkan 2 atau 

lebih yang menikah secara bersamaan.   

2.  Mengapa masyarakat 

lebih memilih 

melaksanakan 

perkawinan Massal? 

Karena lebih kepada menghemat 

waktu dan tenaga dan juga biaya yang 

ditanggung dari setiap pengantin dan 

juga lebih kepada tradisi yang ada di 

Desa itu.  

3.  Apa perbedaan antara 

Perkawinan Massal 

dengan Perkawinan 

biasa? 

Perkawinan massal dilaksanakan 

beberapa pasang sedangkan 

perkawinan biasa hanya dilakukan 

sepasang pengantin.  

4.  Apa tujuan dari 

Perkawinan Massal? 

Mengurangi biaya dan tenaga  

5.  Mengapa perkawinan 

hanya dilaksanakan 

sekali dalam setahun? 

Karena selain dari pealloam, juga 

mengarah kepada anak muda agar 

supaya tidak menganggap bahwa 

perkawinan itu bisa dilaksanakan 

kapan pun yang kita mau tanpa 

memikirkan setiap resiko yang akan 

diperoleh ketika ita menikah 

contohnya perkawinan dini.  

 

Nama Informan: Fatmawati 

No Pertanyaan  Jawaban  

1.  Apa yang ibu ketahui 

tentang Perkawinan 

Massal? 

Perkawinan Massal merupakan suatu 

upacara perkawinan yang melibatkan 

sejumlah besar pasangan mulai dari 2 



 
 

 
 

atau lebih yang menikah secara 

berpasangan dalam waktu yang sama.  

2.  Mengapa masyarakat 

lebih memilih 

melaksanakan 

perkawinan Massal? 

Perkawinan massal yang dilakukan itu 

merupakan tradisi yang sudah turun 

temurun sampai sekarang dan juga 

meringankan beban baik dari pihak 

atau keluarga maupun masyarakat 

yang dalam dalam Desa tersebut. 

3.  Apa perbedaan antara 

Perkawinan Massal 

dengan Perkawinan 

biasa? 

Perkawinan massal dilaksanakan 

beberapa pasangan sedangkan 

perkawinan biasa hanya dilaksanakan 

sepasang saja. 

4.  Apa tujuan dari 

Perkawinan Massal? 

Meringankan beban keluarga. 

5.  Mengapa perkawinan 

hanya dilaksanakan 

sekali dalam setahun? 

Menurut tradisi Desa Limba Debata, 

mengapa di bulan 7 karena menunggu 

hasil panen padi untuk dipakai dalam 

acara tersebut.  

 

 

 

Pedoman observasi  

No Kegiatan yang diamati perolehan 

1.  Waktu pelaksanaan 

perkawinan massal  

Perkawinan massal biasanya dilakukan di 

bulan yang sudah di tentukan yaitu bulan 

tujuh (tujuh). Setiap tamu dan undangan 

yang hadir bahkan masyarakat setempat 

yang datang membawah beras, amplop, 



 
 

 
 

dan lain sebagainya dan biasanya disebut 

ma’tundu.  

2.  Pelaksanaan perkawinan 

massal 

Pelaksanaan perkawinan massal tidak jauh 

beda dengan pernikahan sepasang. Dalam 

pelaksanaannya ada beberapa tahap mulai 

dari tunangan (messisi), lamaran (mekutana), 

pemberkatan nikah sampai Pa’bali’assoam. 

3 Kapasitas keluarga yang 

hadir 

Hampir semua warga sekitar hadir dalam 

membantu dan ikut berpartisipasi dalam 

pelaksanaan tersebut yang hadir 

diantaranya kaum bapa, ibu, anak-

anak/pemuda.   

4. Mengamati tindakan dan 

perilaku masyarakat 

dalam pelaksanaan 

tersebut 

Dalam pelaksanaan perkawinan massal ini 

terlihat masyarakat saling bekerja sama, 

bahu membahu, gotong royong mulai dari 

pembuatan tenda oleh kaum bapa, kaum 

ibu yang memasak, dan anak-anak/ 

pemuda yang biasanya melipat kertas 

mengupas bawang dan lain sebagainya.   

 

 

 


